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Abstract: Since the enactment of Regional Autonomy in Indonesia, 
intolerance has continued to increase in various regions. This can 
be seen from the rampant cases of terrorism and radicalism that 
have penetrated Indonesian society. Indonesia is ranked 37th with 
the highest cases of terrorism and radicalism globally. This of 
course raises a lotiloss, not onlyimaterial but also the 
psychological and mental health of people who are worried about 
the safety of their lives. The government has made various efforts 
to reduce cases of intolerance (such as radicalism and terrorism) 
and maintain inter-religious harmony. One way is by echoing the 
concept of religious moderation. Realizing religious moderation 
requires the active role of all parties, including women. Women 
have great potential in realizing and maintaining the tolerance 
that is needed in this diverse Indonesia. This study aims to 
highlight the role of women and the challenges faced by women in 
realizing religious moderation in Indonesia. This study uses a 
literary method in the form of a qualitative descriptive method 
using gender theory. The results of this study indicate that the role 
of women will be the basic capital in realizing moderation in 
themselves, their families and society. In realizing religious 
moderation, women face challenges such as the occurrence of 
gender gaps, subordination, multiple roles and gender 
stereotypes.  
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PENDAHULUAN 

Penyelenggaraanipemerintahan yang mewujudkan kesejahteraan rakyat 

Indonesia merupakan cita-cita bangsa Indonesia dan merupakan tujuan dari negara 

Indonesia. Oleh karena itu dorongan untuk berkomitmen akan keutuhan Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia menjadi suatu “keniscayaan” yang harus melekat 

dalam diri seluruh warga negara Indonesia. Bhinneka Tunggal Ika adalah 

semboyan negara sebagai modal rakyat Indonesia untuk bersatu. Kemajemukan 

bangsa yang multikulturalimerupakan kekayaan kita yang menjadi sumber 

ikekuatan, dan juga isekaligus imenjadi itantangan bagi kita bangsa Indonesia, 

baik sekarang maupun dimasa mendatang. Oleh karena itu, keanekaragaman yang 

kita miliki harus kita syukuri dan hormati dengan sepenuh hati serta kita 

wujudkan dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Seluruh bangsa Indonesia 

sudah semestinya banggaimemiliki Pancasilaisebagai landasan dan dasar negara 

yang mampu menyatukan seluruh Indonesia dengan segalaikekayaanidan 

keragamannya. Hal ini disebabkan karena Pancasila merupakan permufakatan 

bersamaiyang dapat diterima semua paham, elementigolongan, dan kelompok 

masyarakat di Indonesia. 

            Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang majemuk. 

Keragaman dan kemajemukan yang dimiliki Indonesia pada imasa lampau 

tidakimenimbulkan masalah dikarenakan kurangnya interaksi antar masyarakat 

sebab faktor geografis kepulauan. Bangsa Indonesia yang pluralistik dan 

multikulturalistik dengan keanekaragaman agama mempunyai kecenderungan 

kuat terhadap identitas agama masing-masing, dan isangat berpotensi untuk 

menimbulkan konflik. Bangsa Indonesia imemang imerupakan ibangsa yang 

majemuk secara iagama dan memiliki jumlah penduduk sangat besar. Dengan 

imerujuk pada Sensus Penduduk 2021 yang imerupakan sensus terakhir,ijumlah 

penduduk Indonesia adalah 273.380.000 jiwa. Berdasarkanihasil sensus tersebut, 

iIslam imerupakan iagama yang ipaling banyakidianut oleh penduduk Indonesia. 

Sebanyak 238,09 jutaijiwa (86,93 persen) ipenduduk Indonesia 

mengakuiberagamaiIslam. Kemudian isecara berturut-turut diikuti oleh penganut 

agama Kristen sebanyak 20,45 juta jiwa (7,47 persen), ipenganut iagama iKatolik 

isebanyak 8,42 juta jiwa (3,08 persen), penganut iHindu sebanyak 4 juta ijiwa 

(1,71 persen), ipenganut Buddha sebanyak 2,7ijuta jiwa (0,72 persen), ipenganut 
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Khonghucu sebanyak i0,03 ijuta jiwa (0,03 persen), dan iagama lainnya 0,05 

persen.1 

           iSeiring dengan kemajuan teknologi, kemajemukan masyarakat nusantara 

tidak hanya menjadi keunikan, namun bisa menjadiimasalah besar karena sangat 

berpotensi melahirkan konflik yang dapat menyebabkaniperpecahanipersatuan 

Indonesia. Seiringiberjalannya waktu semakinibermunculanipula konflik bahkan 

terjadinyaikekerasan yang disebabkaniadanya sikap intoleran terhadap 

perbedaan,iterutamaiaspek agama. Hal ini dikarenakan ipenduduk Indonesia 

memiliki kecenderungan yang kuat terhadap keyakinan sehingga terbelah dalam 

kelompok-kelompok berdasarkan identitas agama masing-masing.2 Dalam 

tigaitahuniterakhirisebuah lembagairiset yaitu setara Institut mencatat terjadi 

peningkatan kasus Intolerasi beragama di Indonesia. Tahun 2018 terdapat 202 

kasus yaitu peristiwa pelanggaran kebebasan beragama atau berkeyakinan, tahun 

2020 terdapat 237 kasus dan tahun 2021iterdapat 413 kasus yang tersebar di 

berbagai provinsi di Indonesia. Kasus intoleransi ini berupaipelarangan pendirian 

tempat ibadah, sikap tidak berteman dengan orang di luar agama, pelarangan 

perayaan agama itertentu dan lainnya. Terjadinya konflik SARA (suku, ras antar 

golongan dan agama) di Poso, Madura dan Sampit yang memakan banyak korban 

dari warga sipil telah membuka mata bahwa persatuan di Negara Indonesia sedang 

tidak ibaik-baik saja.3  

           Mulai peristiwa tersebut,ikonflik SARA lainnya terus bermunculan, berita 

intoleransi terakhir ialahitentang pembakaran gereja di Mamasa Provinsi Sulawesi 

Barat. Maraknya kasus-kasus kekerasan dalam beragama juga menunjukkan 

bahwa pemahaman semboyan yang telah disepakati “iBhineka iTunggal Ika” 

belum mampu diamalkan secara maksimal oleh warga Indonesiaidalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Guna menimbulkan kesadaran masyarakat dalam 

mewujudkanikehidupan yang rukun, ipemerintah melalui Kementrian Agama 

 
1 Marina Elina, Moderasi Beragama dalam Mencipatakan Kerukunan Umat Beragama. 

Palembang: Jurnal UIN Raden Fatah, 2021,  35 
2 L. W Evelina, Analisis Isu S (Suku) A (Agama) R (Ras) A (Antar Golongan) di Media Social 

Indonesia. Jakarta: Jurnal ULTIMA. 2015. 35 
3 H. Nugroho, Dekonstruksi Wacana SARA Negara dan Implikasinya Terhadap Kemajemukan 

Masyarakat Indonesia. Bandung: Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Poltik. 1997, 32 
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telah melakukan berbagai upaya dengan merumuskaniregulasi yang 

mengaturipola kerukunanihidup umat beragama diiIndonesia. Dimulai era Mentri 

AgamaiMukti Ali membangun konsep kerukunan antar umat beragama, 

mengadakan berbagai dialog-dialog keagamaan di tingkat inasional imaupun 

daerah, dan iusaha terkini pemerintah ialah implementasi 

penguatanimoderasiiberagama yangidimulai dari tahun 2018.4iModerasi 

iberagama pada intinya bukan hal yangibaru, imasyarakat Indonesia sudah terlahir 

dengan kepribadian yang toleran dan bertenggangrasa denganiberbagai 

ikeberagaman dan kemajemukan yang ada di sekelilingnya. Hal tersebut 

imerupakan inilai-nilai yang dapat menjadiimodal dasar dalam imenjalankan 

moderasi beragama.5 

           IMewujudkan moderasi beragama dibutuhkan partisipasi aktif dan sikap 

yang arif dariiseluruh elemenimasyarakat Indonesia termasuk perempuan. 

Walaupun dalam sistem tatanan sosial kedudukan perempuan mengalami berbagai 

macam permasalahan dan berbagai macam rintangan, perempuan mempunyai 

peran yang sangat penting dalam mewujudkan kerukunan di negara ini khsusunya 

dalam mewujudkan moderasi beragama. Menurut penelitian yangidilakukan oleh 

Luh Rintis Rahayu dan PutuiSuryaibahwa semua perempuan dari berbagai agama 

yang ada di negara Indonesia (Islam, Kristen, Hindu, Budha dan Konghucu) 

sepakat bahwa perempuan memiliki peran yang besar dalam mewujudkan 

moderasi beragama di Indonesia. Melanjutkan hasil temuan tersebut, maka perlu 

dilakukan kajianilebihilanjut lagi mengenai peran, potensi dan tantangan-

tantangan yang dihadapi perempuan dalam mewujudkan moderasi bergama di 

Indonesia. Oleh karena itu, fokus pembahasan ini adalah untuk menguraikan 

peran perempuan dalam mewujudkan imoderasi iberagama, serta itantangan apa 

saja yang idihadapi oleh iperempuan dalam imewujudkan imoderasi iberagama di 

Indonesia.  

 

 
4 Ismail Cahyani, Peran Perempuan dalam Mewujudkan Moderasi Beragama. Kupang: Jurnal 

UNMUH Kupang. 2023, 15 
5 Nina Mariani, Manual Etika Lintas Agama Untuk Indonesia. Jakarta: Jurnal UIN Syarif 

Hidayatullah. 2015, 84 
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METODE PENELITIAN 

 iPenelitian ini menggunakan imetode ikepustakaan atau ilibrary research 

yang berbentuk penelitian kualitatif. Penulis lebih menempatkan dengan itepat 

dan iterbuka dengan banyaknya penguatan idampak imengenai ikonsep yang akan 

idigunakan.6 Riset ini ibercorak riset dekskriktif yang manairiset deskriktif ini 

mampu menghasilkanipola yang bagus mengenai sebuah keadaan beberapa 

kelompok secara ivalid.7 Riset ini merupakan ijenis iriset yang berbentuk 

ikualitatif iberupa teks dengan menggunakan teori gender. Data ipenelitian 

didapatkan dari iartikel, ibuku, dan ijurnal iterkait iperan dan tantangan 

iperempuan dalam mewujudkan imoderasi iberagama.8 

DISKUSI TEMUAN  DAN HASIL PENELITIAN 

A. Moderasi Beragama di Indonesia 

           IKehidupan beragama, sering iadanya istilah “Islam imoderat”, 

“Hindui Moderat”, atau “Kristen imoderat”.9iJika idikatakan, “orang 

itu ibersikap moderat”, berarti bahwa orang itu ibersikap iwajar, 

ibiasa-biasa saja, dan tidak iekstrem. Moderat berasal dari kata 

imoderasi dari Bahasa Latin moderâtio, yang iberarti kesedangan (tidak 

kelebihan dan tidakikekurangan). Kata moderasi juga berati 

pengurangan kekerasan danipenghindaran keekstreman.10 Secara 

umum moderat berarti mengedepankan keseimbangan dalam hal 

keyakinan, moral, dan iwatak, baik ketika memperlakukan orang 

lainisebagai individu, maupun ketika berhadapan dengan institusi 

 
6 Guntoro. Merancang Pembangunan Portal International Conference and Technology. Kudus: 

Jurnal Penelitian Ilmiah dan Informatika IAIN Kudus. 2021, 37 
7 Hidayat. Perilaku Etis Pendidik dalam Pandangan Efikasi Diri. Lampung: Jurnal UIN Raden 

Intan Lampung,  2010, 25 
8   Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Press. 1990), 12 
9 Mariani, Nina. Manual Etika Lintas Agama Untuk Indonesia. Jakarta: Jurnal UIN Syarif 

Hidayatullah. 2015,  88 
10Nina Mariani, Manual Etika Lintas Agama Untuk Indonesia. Jakarta: Jurnal UIN Syarif 

Hidayatullah. 2015. 89 
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negara.11 Sikap moderat pada dasarnya imerupakan keadaan yang 

idinamis dan selalu ibergerak. Hal ini disebabkan karena moderasi 

pada dasarnya imerupakan proses pergumulan iterus-menerus yang 

idilakukan dalam ikehidupan masyarakat. Sehingga isebagai syarat 

imoderasi iberagama adalah dimilikinya ipengetahuan yang iluas dan 

imempunyai pemahaman ikeagamaan yang ibaik.12 

           iIndonesia adalah negara yang imultikultural, sangat beragam, 

sehingga dalam indikatorikomitmenikebangsaan ini diperlukan 

itoleransi. Toleransi merupakan isikap untuk memberiiruang yang 

tidak mengganggu hak orang lainiuntuk berkeyakinan, 

mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan pendapat, 

meskipun hal tersebut berbeda dengan apa yang kita yakini. Dengan 

demikian,itoleransi mengacu pada sikap iterbuka, lapang idada, 

sukarela, dan ilembut dalam imenerima iperbedaan. iToleransi tidak 

ihanya iterkait dengan ikeyakinan agama, namun bisa terkait dengan 

perbedaan ras, ijenis ikelamin, iperbedaan iorientasi seksual, isuku, 

dan ibudaya. iIndikator anti ikekerasan idalam ikonteks imoderasi 

iberagama ini idipahami isebagai suatu iideologi atau ide igagasan 

yang iingin imelakukan iperubahan pada isistem isosial dan ipolitik 

dengan imenggunakan cara-cara ikekerasan yang iekstrem atas nama 

agama, baik kekerasan verbal, fisik dan pikiran. Kekerasan atau 

tindakan radikalisme intinya adalah sikap dan tindakaniseseorang 

atau kelompok tertentu yang menggunakan cara-cara kekerasan 

dalam imengusung iperubahan yang idiinginkan. Indikator 

akomodatif terhadap budaya ilokal dapat digunakan untuk imelihat 

 
11 Ismail Cahyani, Peran Perempuan dalam Mewujudkan Moderasi Beragama. Kupang: Jurnal 

UNMUH Kupang. 2023, 31 
12Mohammad Hasyim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam, the Qur’anic Principle 

of Wasathiyah. (Oxford: Oxford University Press. 2015),  33 
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isejauh imana kesediaan untuk menerima praktik keagamaan yang 

imengakomodasi ikebudayaan ilokal dan tradisi.13 

           IPerilaku ikeagamaaniorang-orang yang imoderat memiliki 

kecenderungan lebih ramah dalamipenerimaan tradisi dan ibudaya 

ilokal, isejauh tidak ibertentangan idengan pokok ajaran agamanya. 

Masyarakat Indonesia yang sangat plural dan multikultural terdiri 

dari beragamisuku,ietnis, agama, bahasa dan budaya. 

Keragamaniyangidimiliki menimbulkan adanya iperbedaan, dan 

isetiap iperbedaan ipotensial imelahirkan igesekan atau ikonflik, yang 

dapat imenimbulkan iketidakseimbangan dan iperpecahan. 

iSehubungan dengan hal tersebut moderasi beragama diperlukan 

untuk imenciptakan keseimbangan dalam kehidupan beragama. 

Moderasi iberagama imerupakan suatu isikap dan iprilaku dalam 

iberagama yangiselalu mengambil iposisi itengah dan iberusaha 

iseimbang dalam pengamalan ajaraniagama sendiri 

danipenghormatan terhadap agama lain yang berbeda. iSehingga 

isikap seimbang ini akan melahirkan perilaku yang adil dan tidak 

ekstrem dalam iberagama. Moderasi beragama imenjaga agar dalam 

imempraktikkan iajaran iagama, iseorang ipemeluk agama tidak 

terjebak secara ekstrem pada salah satu caraipandang iberagama saja. 

iModerasi beragama tidak dapat dipisahkan dari itoleransi, atau 

itoleran. iModerasi iberagama adalah proses, dan jika moderasi 

diterapkan toleransi adalah hasil atau outcome.14 

           iTujuan utama digaungkan paham moderasi beragama oleh 

Kementrian iAgama iialah untuk melindungi setiap masyarakat 

 
13 Kementerian Agama RI. Moderasi Beragama. (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat, 2019),   

42 
14 Nazmudin. Kerukunan dan Toleransi Antar Umat Beragama dalam Membangun Keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Tangerang: Journal of Government and Civil 
Society, 2017, 23 
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tanpaimempertajam perbedaan dan sebagaiistrategi dalam merawat 

keanekaragaman kebudayaan Indonesia. Dalam mencapai itujuan iini, 

perlu digunakan prinsip-prinsip yang terdapat dalam moderasi 

beragama.iAdapun prinsip-prinsip moderasi beragama yang 

dimaksudkan ialah: pertama, adil. Adil imerupakan iprinsip iutama 

dalam moderasiiberagama. Adil berarti dalam memandang, 

menyikapi dan imemperaktikat terhadap dua hal yang iberbeda. Adil 

juga dapat diartikan dalam imemberikan sesuatu sesuai dengan porsi 

dan ikebutuhannya. Adil dalam ibermoderasi ialah sikap tidak 

imengurangi, juga tidak melebihkanisesuatu. Kedua, seimbang. 

Seimbang antara urusaniukhrawi dan duniawi, materi maupun 

imaknawi, tidak iekstrim dan tidak liberal. Seimbang merupakan 

sikap, dan komitmen untukiselalu mengutamakan nilai-inilai 

keadilan, kemanusiaan, dan persamaan. Seimbang tidak harus 

memberikan kadar yang sama, namunidisesuaikan dengan 

keberfungsiannya. Ketiga, toleransi. iBerarti ibersikap itoleran 

terhadap irаgаm iperbedaan dan kеbudауааn уаng аdа. iMenentang 

sikap ikekerasan yang ibersumber dari paham iradikal dan liberal 

baik dalamiurusan agamaimaupun kehidupanisosial 

dalamikehidupaniberbangsa dan ibernegara.15  

           Toleransi dapat dirumuskan sebagaiisikapiketerbukaan untuk 

mendengar pandangan yangiberbeda, dengan caraimengemukakan 

pandangan dan imenerima pandangan dalam batas-batas tertentu 

namun tidakimerusak keyakinan agama masing-masing. Toleransi 

merupakan salah satu indikatoripaling signifikan untuk menciptakan 

kerukunan umat beragama, yaitu sebuahikondisi kehidupan 

umatiberagama yang berinteraksi secara harmonis, itoleran, idamai, 

 
15 Kementerian Agama Republik Indonesia. Indeks Kerukunan Umat Beragama. Jakarta: 

KUB  Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan. 2019. 
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isaling imenghargai, dan imenghormati iperbedaan agama dan 

kebebasan menjalankan ibadah masing-masing. SejakiIndonesia 

Merdeka, iapalagi isejak masa pemerintahaniorde baru,ibanyak 

kebijakan dan regulasi yang dibuat pemerintah melalui Kementerian 

Agama, guna membangun dan merawatitoleransi beragama di 

Indonesia. Namun ternyata tidak sepenuhnya meningkatkan sikap 

moderat dalam iberagama dan tidak mampuimenghindarkan 

konflik.iNamun bilairegulasi keagamaan tersebut dihilangkan, maka 

konflik-konflik keagamaan tentu akan lebih banyak lagi terjadi. 

 

B. Potensi dan Peran Perempuan dalam Mewujudkan Moderasi 
Beragama 

 
           Menciptakan moderasiiberagama, perempuan merupakanimakhluk 

yang sangat tepat dalam memegang peran tersebut. Hal ini didasari dari 

potensi besar yangidimiliki oleh perempuan sebagai akar dan dasar dalam 

menyemai benih-benihimoderasi beragama. Potensi perempuan dalam 

memelihara moderasiiberagama terkait dengan peran idasar yang diemban 

olehiperempuan, yaitu: pertama, sebagai seorang istri. 

Penerapanimoderasiisebaiknya dimulai dari unititerkecil, yaitu dalam 

ikeluargaitertutama dalam polairelasi dan interaksi suami-istri. 

Sebagaiiseorang ibu dan istri, perempuan dituntut untuk setia pada 

suamiiagaridapat menjadiimotivator dalam kegiatan dan pekerjaanisuami. 

Perempuan jugaidapat berperan sebagai patner yang nyaman dan teman yang 

imenyenangkan bagi suaminya. Sehingga ketika suami imengalami kesusahan 

atau kesedihan, isuami tidak imerasa sendiri dan kehilangan arah. Kesuksesan 

seorang suami tentunya akan dipengaruhi dari dukungan dari istri, bak kata 

pepatah dibalik suami yang suksesiterdapat istri yang hebat. Suami-istri perlu 

berkomitmen untukimenciptakanikeluarga yang bahagia dan harmonis. 

Perbuatan dan sikap saling menghargai, menghormati dan saling menyayangi 

antar suami istri akan menjauhkan suatu keluarga dari berbagai macam 



181 

 

ILJ: Islamic Learning Journal (Jurnal Pendidikan Islam) 
Prodi PAI STIT Al-Urwatul Wutsqo Jombang 

problem atau permasalahan intoleransi dalam sebuah keluarga yang 

dapatimenghancurkan ketahanan keluarga, seperti kekerasan dalam keluarga, 

perselingkuhan, sikap egois dan mementingkan diri sendiri, 

ketidakpercayaan, ketidakpedulian terhadap sesama dan lain sebagainya.16  

           Keharomoniasan yang ada di antara suami-istri tentu akan menjadi 

icontoh yang baik bagiianak. Anak imenjadikan orang ituanyaisebagai 

ipanutan, ia akan ibelajar dari apa yang dilihatnya dari orang-orang 

terdekatnya (orang tuanya). Hal-hal positif yang dilihat anak akan menempel 

dan membentuk anak menjadi ipribadi yang adil, ipenyanyang, peduli dan 

menghargai orang-orang disekitarnya, tanpaimelihatiperbedaan status, posisi 

dan atribut sosial ilainnya. Kedua, sebagai iseorang ibu. Berperan isebagai 

ibu, iperempuan imemiliki potensi dan kesempatan yang ibesar dalam 

imenciptakan ikedamaian di itengah keberagaman yang ada idi Indonesia. 

Dalam keluarga ibu merupakan sekolah (madrasah) bagi anaknya. Ibu sosok 

ipertama yang memberikan pendidikan dasar dan imenanamkan inilai-nilai 

luhur pada anak sejak dini. Comenius dalam ibukunya Informatium, yang 

dikutip olehi Jailani, menjelaskan bahwa ipermulaan ipendidikan bagi anak 

ialah idalam ikeluarga yang idilakukan oleh ibu, Comenius imenyebutnya 

dengan iistilah ‘sekolah iibu’ atau dalam ibahasa iLatin “Scholatmatern”17.  

           Membangun dan imemelihara moderasi beragama iharuslah iditanam 

dalam dirinya terlebih idahulu. Ketika seorang perempuan sudah 

menanamkamisikap toleransi sejak usia idini, maka hal itu akaniterbawa 

secara terus-menerus di dalamikeberlangsungan hidupnya. Perempuan harus 

bisa menyesuaikan dirinya untuk menciptakan ikeseimbangan, keharmonisan, 

ikerukunan, dan ikedamaian. iPeran iperempuan imenjadi salah satu ifaktor 

baiknya peradaban danimenjadi aspek penting dalam beribadah kepada Allah. 

Pada dasarnya, perempuan memiliki hak untuk dimuliakan. Sejak 

ipengutusan iRasul, idiskriminasi terhadap wanita sebagian besar telah 

 
16 S. Samsidar, Peran Ganda Wanita dalam Rumah Tangga. Jurnal Studi Gender Dan Anak. 

2019. 25 
17 Jailani, M. Syahran. 2014. “Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan Islam. 08 (2). 12 
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idiberantas di seluruh idunia. iIlmu ifardhu 'ain, atau iilmu agama merupakan 

salah satu ibidang studi yang dapat imembantu wanita mencapai ipotensi 

penuhnya. Hal ini merupakaniteknik mendasar bagi iseorang wanita untuk 

imengenal dirinya sendiri, imenjadi itangguh dan ikuat.18 

           iSebagai seorang ibu, perempuan memiliki tiga pokok iemosi ikeibuan, 

yaitu: seorang ibuimemiliki hati yang lembut, memiliki sifat itidak egois atau 

ilebih imendahulukan kepentingan iorang lain dari ipada ikepentingan 

isendiri, imemiliki irasa ikasih sayang yang tinggi. Ada beberapa iperan ibu 

isebagai ipendidikan yaitu: ipertama, imemberikan contoh; kedua, 

imembentuk itingkah ilaku; iketiga, imemberikan ikasih isayang; keempat 

imelatih kepribadianianak; kelima, imengenalkan ianak pada iajaran iagama 

dan; dan keenam, mengajari sopan santun.19iSejalan idengan ipendapat di 

atas, imenurut.20salah satu iperan ibu ialah ibu sebagai pendidik yang 

mengajarkan ilmu dan moral pada sang anak. Selanjutnya ibu memiliki 

iikatan yang ikita dengan ianaknya yang itertanam sejak idini. Ibu iberperan 

dalam imemberikan ipendidikan karakter isedini imungkin. iTerutama 

idirentang iusia 0-6 itahun saat otak anak berkembangisangat ipesat isampai 

i80%. iMaria iMontesari seorang ipakar ipendidikan ianak usia idini 

imenyebutkan ibahwa usia 6 itahun ke ibawah adalah iusia ikeemasan ianak 

(golden age) karena di masa anak sudah peka dalam menerima 

stimulusirangsangan dari lingkungannya. Pada ifase ini ianak akan imerespon 

istimulus dan imewujudkannya dalam perilaku kesehariannya, anak 

menerima istimulus sebagai dasar-dasar pengetahuan dan perkembangan 

proses berfikirnya. 

           Di usia golden age ibu memiliki peluang emas untuk berinvestasi 

dalam merancang kualitas anak. Ibu dapat imenamkan nilai-nilai moderasi 

beragama seperti inilai ikeadilan, toleransi, tenggang rasa, cinta, damai, 

 
18G. A., Wahab, & Kahar, M. I. 2022. Perempuan dan Moderasi Beragama. Jakarta: Jurnal 

Refleksi, 41 
19B. Surahman, Peran Ibu Terhadap Masa Depan Anak. Jurnal Hawa : Studi Pengarus 

Utamaan Gender Dan Anak. 2019,  43 
20B. Surahman, Peran Ibu Terhadap Masa Depan Anak. Jurnal Hawa : Studi Pengarus 

Utamaan Gender Dan Anak. 2019, 44 
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menjauhi kekerasan, tidak fanatik, saling imenghormati dan tanggung jawab 

ke dalam diri siianak. Sebagai icontoh, dalam imenanamkan nilai keadilan 

kepada ianak, ibuibisaimengajarkannya melalui sikap dengan imemberikan 

ikasih sayang sama antar ianak, tidak imembedakan iantara anak ipertama 

dengan ianak yang lainnya. Ibu memiliki ipeluang untuk imenanamkan inilai-

nilai imelalui ipendidikan ikarakter kepada anak. Penanamaninilai-nilai 

ikarakter idapat idilakukan imelalui imetode ipembiasaan dan iketeladanan 

yang iterus imenerus dipraktekkan dalam ikeseharian21.  

          iPendidikan karakter terhadap ibukan hanya agar ianak ibisa ibersikap 

ipatuh, tapi memberikan ikesadaran ibahwa inilai-nilai itersebut baik iuntuk 

idirinya dan ilingkungannya dan imengamalkannya isecara iterus imenerus 

dalam ikehidupannya inanti. Oleh ikarena itu pendidikan karakter 

menanamkan kebiasaan (habituation) yang baik isampai ianak imenjadi 

paham (cognitive) antara ibaik dan isalah, imerasakan (afektif) nilai yang baik 

dan buruk serta mampu mengamalkannya (psikomotori). Dengan kata lain, 

pendidikan yang dilakukan kepadaianak olehiibuilebih menekankanipada 

habit atau kebiasaan yang bukan hanya berdasarkan pengetahuan yang baik, 

tapi juga iharus imenggunakan imoral ifeeling dan moral action. Anak yang 

mendapatkan pendidikan karakter dari orangtua terutama dari seorang ibu, 

maka akan tertanam nilai-nilai keadilan,itanggungjawab dan salingi 

menghargai dalamitumbuh kembang anak tersebut. Dengan begitu, anak 

dapatiberperan dan mengambil andil dalam imenjaga keutuhan negara 

Kesatuan Rebuplik Indonesia. Dari potensi perempuan di atas dapat dipahami 

bahwa perempuan sangat berperan dalam mewujudkan imoderasi iberagama 

yang dimulai dari unit terkecil yaituikeluarga.iPerempuan bisa 

mewujudkannya dalam memberikan edukasi kepada ianak dan 

ikeluarganyaiterkait imoderasi dan bisa juga melalui pembentukan ikarakter 

anak sejak dini.22  

 
21 E, Mulyasa,  Karakter Manusia Indonesia. (Bandung: Nuansa Cendikia, 2013). 12. 
22 R. Rianawati, Peran Ibu dalam Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Menurut Pandangan 

Islam. Lampung: Jurnal Al-Adyan. 2014. 73 
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C. Tantangan Perempuan dalam Menciptakan Moderasi Beragama  

           iPerempuan memilikiipotensi danipeluang yangibesar 

dalamimenjaga keanekaragaman yangiada di Indonesia, namun 

potensi ini belum digunakanisecara maksimal. Hal ini dikarenakan 

iperempuan imasih imengalami iketidakadilan igender ibaik di iranah 

idomestik maupun ipublik. Peran perempuan secara domestik 

menggambarkan tentang aktivitas atau pekerjaan perempuan yang 

berkaitan dengan rumah tangga seperti memasak, mencuci, 

menyetrika dan lain sebagainya. Sedangkan peran perempuan secara 

publik menggambarkan peran perempuan sebagai perempuan karir 

yang bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah.23 Perempuan 

masihimenjadiikorban bias gender yangibermula dari kesenjangan 

gender dalam berbagai akses kehidupan isosial. Sebagai igambaran 

ilaki-laki mendapat ipengakuan dan iberkuasa atas iperempuan. 

Hubungan ihirarki antara ilaki-laki daniperempuan idianggap isuatu 

hal yang inormal dan ibenar dalam ipemahaman imasyarakat 

Indonesia. Polaikesenjangan ini iberlaku dalam iberbagai iaspek 

ikehidupan dalam ikeluarga, tempat kerja, masyarakat dan negara.24 

           Subordinasi merupakan salah satuibentuk ketidakadilanigender 

yang dapat menjadikan perempuan tidak maksimal menggunakan 

potensi yang dimiliki dalam mewujudkan moderasi beragama. 

Praktek di imasyarakat masih menempatkan iposisi perempuan ilebih 

rendahidari laki-laki, seorang perempuan/ibui tidak memilikiihak 

untuk berpendapat dalam pengambilan sebuah keputusan. Contoh 

praktiknya dapat dilihat dari kasus yang sempat viral di sosial media 

mengenai seorang istri di Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barat 

 
23 Hidayat. Perilaku Etis Pendidik dalam Pandangan Efikasi Diri. Lampung: Jurnal UIN 

Raden Intan Lampung. 2010,  40 
24 Kusuma, Intan. Peran Perempuan dalam Membangun Moderasi Beragama. Riau: Jurnal UIN 

SUSKA Riau. 2020. 19 
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yang dituntut pidana satuitahun penjara oleh Jaksa Penuntut Umum 

karena imemarahi isuami yang pulang dalam ikondisi imabuk. Kasus 

ini imenunjukkan irealita bahwa iperempuan masih imenjadi korban 

dari hirarki yang ada. Peran iganda juga imenjadi ialah satu hambatan 

dalam mewujudkan moderasiibergama bagiiperempuan.25 

           Pada masyarakat industri yang berbasis imoney oriented, iterjadi 

ipergeseran iperan perempuan dari iranah idomestik ke ranah ipublik 

atau peraniekonomis. Bagi istri yang memiliki pekerjaan di 

luarirumah akan memainkan iperan ganda, yaitu ibertanggung ijawab 

untuk pekerjaan irumah dan pekerjaan di luarirumah. Hal ini 

dilakukan guna menjaga kestabilan iekonomi, iistri iterkadang 

idituntut iberperan iaktif bekerja di luar irumah iseperti di kebun, 

ipasar, isekolah, iperkantoran dan lainnya. Terjunnya perempuan ke 

ranah publik tidak menjadikan ibeban idomestik iberkurang. iJustru 

iterkadang perempuan karir dianggap tidak maksimal dalam 

mengerjakan pekerjaan domestik. Akibatnya, perempuan akan 

memiliki ibeban iganda dan idituntut dapat imenjalankan ibeban 

dosmetik dan ipublik dengan baik. Selanjutnya, praktik iperan iganda 

isemakin iparah di masyarakat karena adanya budaya tabu bagi 

isuami untuk imengerjakan ipekerjaan irumah, sehingga timbullah 

isikap isuami yang isantai isembari ibermain igadget di itengah-

tengah kesibukkan iistri imenyiapkan kebutuhan ianggota ikeluarga, 

iironisnya tak ijarang bahkan suami imeminta dilayani iseperti 

agaridibuatkanikopi. Adaibudaya yang berlaku umum dalam 

kebiasaan masyarakat bahwa suami bisa beristirahat setelahibekerja di 

luar rumah, namun istri tetap harusimenyediakan kebutuhan 

 
25Nurul Ihsani, Nina Kurniah, dkk, “Hubungan Metode Pembiasaan Dalam Pembelajaran 

Dengan Disiplin Anak Usia Dini”, 2018. 17 
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anggotaikeluarga meskipun jugaitelahiseharian bekerja di luar 

rumah.26 

           iKondisi ini imenjadikan iistri tidak imaksimal dalam 

menanamkanibenih-benih moderasi beragama. iSebaliknya, ikondisi 

ini bisa imenjadikan ianak ibersikap isuperioritas dan itidak peka 

iterhadap ikesulitan-kesulitan orang di isekitarnya, ikarena bagi ianak 

orang tua adalah imodel idalam berprilaku dan bersikap. Selain 

isubordinasi dan iperan iganda, bentuk ketidakadilan igender 

ilainnya, iseperti istreotip gender, imarginalisasi dan ikekerasan masih 

imenjadi ihambatan bagi iperempuan. iPada iprakteknya di 

imasyarakat iperempuan masih menerima ketidakadilan 

daniperbedaan dari ilaki-laki. Keadaan seperti ini dapat menghalangi 

ipotensi istrategis yang idimiliki iperempuan dalam imenebarkan 

ibenih-benih moderasiiberagama bagiiorang-orang disekitarnya. 

Lebih lanjut, ibentuk-ibentuk ketidakdilan tersebut dapat memberikan 

ipengaruh yang buruk bagi anak untuk ipeka iterhadap inilai keadilan 

danitoleransi yang merupakan prinsip utama idalam menjalankan 

ipraktek imoderasi beragama. Selamaiperempuan masihimenjadi 

korbaniketidakadilan dan perlakuan bias gender, maka imoderasi 

beragama sulit akan iberjalan secara imaksimal.27 

 

D. Faktor Pendukung Peran Perempuan dalam Mewujudkan Moderasi 
Beragama  

 

           iPeran sebagai ibu dan istri dapat imaksimal idijalankan 

perempuan jika dalam pelaksanaannya imendapat ifasilitas dan 

idukungan. iMemaksimalkan iperan yang idimiliki perempuan 

 
26 S. Zuhdi, Membincang Peran Ganda Perempuan Dalam Masyarakat Industri. Jurnal 

Jurisprudence. 2019, 38 
27 I. S. Masruroh, Kesetaraan Gender Perempuan Bali dalam Pandangan Amina Wadud. Jurnal 

Hawa: Studi Pengarus Utamaan Gender Dan Anak. 2022,  42 
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ikaitannya dengan imewujudkan imoderasi iberagama perlu 

idifasilitasi. Hal ini dikarenakan agar proses ipenyemaian ibibit-bibit 

imoderasi iberagama iberupa nilai ikeadilan, keberagaman, toleransi 

danirendah hati kepada anak sejak dini dapat idilakukan isecara efektif. 

Sehingga dari ipotensi-potensi ibesar yang idimiliki oleh iperempuan 

inantinya dapat melahirkan generasi-generasi yang ipaham dengan 

ipersaudaraan di itengah ikeanekaragaman yang ada, ijauh dari isikap 

iekstrim, iradikal dan ieksklusif yang imenjadi imasalah utama dalam 

menjaga ikedamaian dan ikesatuan Negara iKesatuan iRepublik 

iIndonesia.28 

           iBerikut ifasilitas-fasilitas yang dapat imenunjang ipotensi yang 

idimiliki iperempuan dalam imewujudkan imoderasi iberagama, yaitu: 

pertama, adanya ilingkungan isekitar yang kondusif bagi iperempuan. 

iLingkungan isekitar yang idimaksud disini ialah iorang-orang terdekat 

perempuan seperti orang tua, suami dan lainnya. iOrang-orang 

terdekat ini imampu menjadi orang ipertama yang imemberikan 

idukungan iterhadap peran iperempuan tersebut. Dukungan ini 

berupaimenjaga perempuan dari perbuatan-perbuatan 

yangimengandung ketidakadilan gender. Membuat lingkungan yang 

inyaman bagi iperempuan untuk terus produktif, ibertanggungjawab 

danileluasa dalam imenuangkan iaspirasinya. Perempuan yang berada 

dikondisi ini akan imemiliki ikondisi ifisik dan ipsikologis yang baik, 

isehingga dapat menyemai ibenih-benihitoleransi secara efektif.  

           Kedua, imenyediakan akses bagi perempuan untuk imudah 

imemperoleh informasi. Fakta imenunjukkan bahwa iproporsi 

perempuan yang menggunakan ihandphone atau telepon genggam 

cendereng lebih rendah jika dibandingkan dengan laki-laki. Padahal 

 
28 E. Mulyasa. Manajemen Pendidikan Karakter. (Jakarta: Bumi aksara, 2018) 29 
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handphone saat ini imenjadi alat ikomunikasi yang sangat berpeluang 

dalam imemperoleh berbagai informasi dan pengetahuan saat ini. 

Maka tidak iheran ilaki-laki icenderung lebih memiliki pengetahuan 

jika dibandingkan denganiperempuan. Ketiga, imelibatkan perempuan 

dalam pengambilan ikeputusan istrategis baik di iruang idomestik 

maupun ipublik. Selama ini pengambilan ikeputusan istrategis 

ididominasi oleh ilaki-laki. Maka idiperlukan upaya untuk melibatkan 

iperempuan secara iaktif pada iposisi tersebut iHal ini isangat ipenting 

agar perempuan idapat secara ibebas imenggunakan ihak-hak dan 

ipotensi iyang imereka miliki. Partisipasi iperempuan harus 

iditingkatkan dengan imenempatkan imereka pada peran sentral dalam 

ipengambilan ikeputusan istrategis, guna imemastikan ibahwa 

ikebijakan yang diambil mencermin kebutuhan perempuan. Keempat, 

menyediakan tempat ramah iperempuan. Perbedaan ifisik dari ilaki-

laki dan iadanya tugas ireproduksi imenjadikan perempuan iperlu 

mendapatkan keistimewaan, salah satunya ialah itersedianya iruang 

ilaktasi atau ichildcare ditempat-tempat umum seperti di kendaraan 

iumum, iperkantoran dan lainnya. Kelima, menyediakan ikuota yang 

sama dengan ilaki-laki di berbagai bidang. Memberikan kesempatan 

yang samaiantara laki-laki dan iperempuan idalam iakses pendidikan, 

ipartisipasi ekonomi, ikesehatan dan ipolitik.29 

 

KESIMPULAN 

           Perempuan memiliki peran dan peluang yang besar dalam menciptakan 

moderasi beragama di negeri ini. Peran perempuan sebagai istri dan ibu bisa 

menjadikan mereka sebagai pelopor yang berkontribusi dalam mendidik generasi 

bangsa agar memiliki rasa toleransi terhadap setiap agama. Perempuan memiliki 

 
29 L. W. Evelina, Analisis Isu S (Suku) A (Agama) R (Ras) A (Antar Golongan) di Media Social 

Indonesia. Jakarta: Jurnal ULTIMA. 2015, 91 
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peran yang besar dalam membentuk dan memelihara toleransi sehingga 

perempuan dapat menjadi aktor utama untuk menciptakan moderasi dalam 

keluarga agar tidak tersebarnya sebuah ideologi kekerasan. Hal ini dapat 

dibuktikan melalui adanya sikap toleransi yang ditimbulkan oleh seorang anak 

ketika berinteraksi dengan teman-temannya. Namun, peran tersebut tidak dapat 

digunakan secara maksimal oleh perempuan jika mereka masih menjadi korban 

ketidakadilan gender. Untuk itu, diperlukan dukungan dari semua pihak untuk 

memberikan fasilitas dan akses bagi perempuan untuk dapat memaksimalkan 

peran tersebut dalam rangka mewujudkan moderasi beragama. Diharapkan di 

masa mendatang adanya sebuah perhatian dan pengakajian secara serius terhadap 

potensi perempuan tersebut, sehingga warga negara Indonesia bisa hidup damai, 

rukun dan tentram sertta kesatuan dan keutuhan NKRI tetap bisa terjaga dengan 

baik hingga akhir nanti. 
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